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A. Pendahuluan  

Kemiskinan merupakan salah satu 

permasalahan struktural yang masih menjadi 

tantangan utama dalam pembangunan di 

negara berkembang, termasuk Indonesia. 

Persoalan ini tidak hanya mencerminkan 

rendahnya kapasitas ekonomi, tetapi juga 

berimplikasi pada ketimpangan sosial, 

keterbatasan akses terhadap layanan dasar, 

dan rendahnya kualitas hidup. Meskipun 

berbagai upaya telah dilakukan untuk 

menurunkan angka kemiskinan secara 

nasional, disparitas antardaerah 

menunjukkan bahwa tidak semua wilayah 

mengalami perbaikan yang setara. 

Kabupaten Pasuruan dan Kabupaten Gresik 

di Provinsi Jawa Timur merupakan dua 

wilayah dengan tingkat pertumbuhan 

industri yang relatif tinggi, namun masih 

dihadapkan pada kompleksitas persoalan 

kemiskinan. Kondisi ini menunjukkan 

adanya paradoks antara pertumbuhan 

ekonomi dan distribusi kesejahteraan yang 

belum merata. 

Gambar 1. Persentase Kemiskinan Kab. 

Pasuruan dan Kab. Gresik (2019-2023) 

 

Data menunjukkan bahwa Kabupaten 

Pasuruan mengalami kenaikan tingkat 

kemiskinan dari 8,96% pada tahun 2022 

menjadi 9,24% pada tahun 2023. Sebaliknya, 

Kabupaten Gresik mengalami penurunan 

dari 11,06% menjadi 10,96% pada periode 

yang sama. Perbedaan ini mencerminkan 

pentingnya analisis mendalam terhadap 

faktor-faktor yang memengaruhi kemiskinan 

di kedua wilayah tersebut. Faktor-faktor 

seperti laju pertumbuhan penduduk, indeks 

pembangunan manusia (IPM), pertumbuhan 

ekonomi, dan tingkat pengangguran terbuka 

(TPT) menjadi variabel penting yang dapat 

menjelaskan dinamika kemiskinan. Laju 

pertumbuhan penduduk yang tinggi dapat 
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meningkatkan tekanan terhadap sumber 

daya dan peluang kerja. IPM sebagai 

indikator kualitas hidup mencerminkan 

tingkat pendidikan, kesehatan, dan daya beli 

masyarakat. Sementara itu, pertumbuhan 

ekonomi yang tidak inklusif dan tingginya 

angka pengangguran juga menjadi 

penyumbang utama meningkatnya 

kemiskinan. 

 
B. Metode Penelitian 

 

Adapun model persamaan regresi pada 

penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

 

C. Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
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Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas memiliki 

tujuan untuk mengetahui apakah pada 

model regresi ditemukan variance dari  
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Berdasarkan hasil uji 

heteroskedastisitas pada Kabupaten 
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Uji Statistik Kabupaten Pasuruan 

Uji t  

 

 
Berdasarkan hasil dari uji t pada 

Kabupaten Pasuruan diatas didapatkan nilai 

sebagai berikut:  
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Uji F  

 

 
Berdasarkan hasil uji F pada Kabupaten 

Pasuruan diatas didapatkan nilai Sig. sebesar 

0,001 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel independen yaitu laju pertumbuhan 

penduduk, indeks pembangunan manusia, 

pertumbuhan ekonomi, dan tingkat 

pengangguran terbuka memiliki pengaruh 

yang signifikan secara simultan terhadap 

variabel dependen yaitu tingkat kemiskinan 

di Kabupaten Pasuruan.  

 

Uji Koefisien Determinasi 

 

 
Berdasarkan hasil uji Koefisien 

Determinasi (R2) pada Kabupaten Pasuruan 

didapatkan nilai Adjusted R Square sebesar 

0,613 yang berarti bahwa semua variabel 
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independent yaitu laju pertumbuhan 

penduduk, indeks pembangunan manusia, 

pertumbuhan ekonomi, dan tingkat 

pengangguran terbuka dapat menjelaskan 

variabel dependen yaitu tingkat kemiskinan 

sebesar 61,3% sedangkan 38,7% dipengaruhi 

oleh variabel lain diluar penelitian ini.  

Uji Statistik Kabupaten Gresik  

Uji t  

Uji t dilakukan untuk menguji 

hipotesis penelitian mengenai pengaruh dari 

masing-masing variabel bebas secara parsial 

terhadap variabel terikat. Pengambilan 

keputusan pada uji t menurut (Ghozali, 2016) 

adalah jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak 

ada pengaruh antara variabel independen 

terhadap variabel dependen. Sedangkan jika 

nilai signifikansinya < 0,05 maka ada 

pengaruh antara variabel independen 

terhadap variabel dependen.  

Berdasarkan hasil dari uji t pada Kabupaten 

Gresik diatas didapatkan nilai sebagai 

berikut:  
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Uji F  

 

 

 
 

 

 

 
1. Pengaruh Laju Pertumbuhan Penduduk 

Terhadap Tingkat Kemiskinan di 

Kabupaten Pasuruan 

Variabel laju pertumbuhan penduduk 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

tingkat kemiskinan Kabupaten Pasuruan 

dengan nilai t- hitung sebesar 1,819 < t-tabel 

2,131 dan nilai sig. sebesar 0,078 > 0,05, maka 

H0 diterima dan H1 ditolak yang artinya 

hipotesis pertama ditolak. Ada beberapa 

faktor yang menyebabkan laju pertumbuhan 

penduduk tidak berpengaruh secara 
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signifikan terhadap tingkat kemiskinan di 

Kabupaten Pasuruan, Salah satu faktornya 

adalah keberadaan sektor industri yang 

berkembang pesat, seperti di wilayah 

Rembang dan Beji, yang mampu menyerap 

penduduk usia kerja, sehingga pertambahan 

penduduk tidak serta-merta menambah 

jumlah penduduk miskin. Komposisi 

penduduk yang mendominasi di Kabupaten 

Pasuruan merupakan penduduk usia 

produktif. Dimana penduduk usia produktif 

tersebut cenderung tidak menambah beban 

ekonomi, bahkan berperan dalam 

mengurangi kemiskinan jika tersedia 

lapangan kerja yang memadai. Selain itu, 

pelayanan dasar seperti pendidikan dan 

kesehatan cukup merata, membantu 

menstabilkan dampak pertumbuhan 

penduduk terhadap kesejahteraan. 

2. Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia 

Terhadap Tingkat Kemiskinan di 

Kabupaten Pasuruan 

Variabel indeks pembangunan manusia 

secara parsial memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap tingkat kemiskinan 

Kabupaten Pasuruan dengan nilai t- hitung 

sebesar 2,184 > t-tabel 2,131 dan nilai sig. 

sebesar 0,045 < 0,05, maka H0 diterima dan H2 

diterima yang artinya hipotesis pertama 

ditolak. Indeks Pembangunan Manusia 

menunjukkan pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap tingkat kemiskinan. 

Artinya, semakin tinggi indeks 

pembangunan manusia di suatu daerah, 

maka tingkat kemiskinan cenderung 

menurun. Hal ini relevan dengan kondisi di 

Kabupaten Pasuruan yang mencatatkan 

kenaikan IPM pada tahun 2023 sebesar 70,29 

persen. Peningkatan IPM ini didorong oleh 

naiknya rata-rata lama sekolah dan harapan 

hidup yang semakin tinggi, serta 

peningkatan pengeluaran per kapita yang 

mencerminkan taraf hidup yang lebih baik. 

Dengan kata lain, peningkatan kualitas 

pendidikan, kesehatan, dan ekonomi 

masyarakat berkontribusi signifikan dalam 

menurunkan kemiskinan. 

3. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi 

Terhadap Tingkat Kemiskinan di 

Kabupaten Pasuruan  

 Variabel pertumbuhan ekonomi 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

tingkat kemiskinan Kabupaten Pasuruan 

dengan nilai t- hitung sebesar 1,448 < t-tabel 

2,131 dan nilai sig. sebesar 0,168 > 0,05, maka 

H0 diterima dan H3 ditolak yang artinya 

hipotesis pertama ditolak. Meskipun 

Kabupaten Pasuruan mencatat pertumbuhan 

ekonomi sebesar 5,21% pada tahun 2023,  

yang dimana pertumbuhan tersebut 

didukung oleh beberapa sektor utama 

diantaranya, industri pengolahan sebesar 

60,42%, kontruksi sebesar 10,75%, dan sektor 

lainnya tetapi kemiskinan belum menurun 

secara signifikan. Hal ini mengindikasikan 

bahwa pertumbuhan tersebut belum inklusif, 

karena masih terkonsentrasi pada sektor 

industri besar yang tidak sepenuhnya 

menyentuh lapisan masyarakat miskin. 

Distribusi pendapatan yang belum merata 

menjadi salah satu penyebab rendahnya efek 

pertumbuhan ekonomi terhadap 

pengentasan kemiskinan. 
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4. Pengaruh Tingkat Pengangguran 

Terbuka Terhadap Tingkat Kemiskinan 

di Kabupaten Pasuruan 

Variabel tingkat pengangguran terbuka 

secara parsial memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap tingkat kemiskinan 

Kabupaten Pasuruan dengan nilai t- hitung 

sebesar 4,391 > t-tabel 2,131 dan nilai sig. 

sebesar 0,001 < 0,05, maka H0 ditolak dan H4 

diterima yang artinya hipotesis pertama 

ditolak. Tingkat pengangguran terbuka 

(TPT) memberikan dampak positif dan 

signifikan terhadap tingkat kemiskinan. 

Artinya, semakin tinggi tingkat 

pengangguran, maka jumlah penduduk 

miskin juga cenderung meningkat. Pada 

tahun 2023, Tingkat Pengangguran Terbuka 

di Kabupaten Pasuruan mencapai 4,33%. 

Sebagian besar pengangguran berasal dari 

lulusan SMA/SMK yang kesulitan 

memperoleh pekerjaan, ditambah dengan 

keterbatasan lapangan kerja formal. 

Akibatnya, banyak dari mereka terpaksa 

bekerja di sektor informal dengan 

penghasilan yang tidak stabil. Situasi ini 

memperjelas keterkaitan antara tingginya 

angka pengangguran dan meningkatnya 

kemiskinan. 

5. Pengaruh Laju Pertumbuhan Penduduk 

Terhadap Tingkat Kemiskinan di 

Kabupaten Gresik 

Variabel laju pertumbuhan penduduk 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

tingkat kemiskinan Kabupaten Gresik 

dengan nilai t- hitung sebesar 0,602 < t-tabel 

2,131 dan nilai sig. sebesar 0,556 > 0,05, maka 

H0 diterima dan H1 ditolak yang artinya 

hipotesis pertama ditolak. Pada Kabupaten 

Gresik, laju pertumbuhan penduduk juga 

memberikan pengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap tingkat kemiskinan. 

Penduduk di Kabupaten Pasuruan di 

dominasi oleh kelompok usia produktif (15-

59) tahun dengan total sekitar 66,4% sama hal 

nya dengan Kabupaten Pasuruan. Meskipun 

penduduk terus bertambah, pada daerah ini 

memiliki infrastruktur sosial dan ekonomi 

yang cukup baik. Pertumbuhan sektor 

industri di Manyar, Driyorejo, dan sekitarnya 

mampu menyerap tenaga kerja baru, 

sehingga pertumbuhan penduduk belum 

memberi tekanan besar terhadap angka 

kemiskinan.  

6. Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia 

Terhadap Tingkat Kemiskinan di 

Kabupaten Gresik 

Variabel indeks pembangunan manusia 

secara parsial memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap tingkat kemiskinan 

Kabupaten Gresik dengan nilai t- hitung 

sebesar 2,346 > t-tabel 2,131 dan nilai sig. 

sebesar 0,033 < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 

diterima yang artinya hipotesis kedua 

diterima. Indeks pembangunan manusia, 

didapatkan pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kemiskinan. IPM Kabupaten Gresik 

pada 2023 tercatat sebesar 78,93, termasuk 

tinggi di Jawa Timur. Kualitas pendidikan 

dan kesehatan yang baik di wilayah ini 

mampu meningkatkan daya saing 

masyarakat dalam memperoleh pekerjaan 

dan penghasilan yang layak, sehingga 

membantu menekan angka kemiskinan 

secara signifikan. 
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7. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi 

Terhadap Tingkat Kemiskinan di 

Kabupaten Gresik 

Variabel pertumbuhan ekonomi secara 

parsial tidak berpengaruh terhadap tingkat 

kemiskinan Kabupaten Gresik dengan nilai t- 

hitung sebesar 0,873 < t-tabel 2,131 dan nilai 

sig. sebesar 0,397 > 0,05, maka H0 diterima 

dan H3 ditolak yang artinya hipotesis ketiga 

ditolak. Meskipun ekonomi tumbuh 4,62% 

pada 2023 dan didukung sektor industri 

pengolahan, kemiskinan tidak serta-merta 

turun. Hal ini disebabkan oleh kesenjangan 

antara pertumbuhan ekonomi makro dan 

pemerataan hasilnya ke masyarakat. Banyak 

keuntungan ekonomi hanya dinikmati oleh 

pelaku usaha besar, sedangkan kelompok 

usaha kecil seperti umkm rentan tidak 

mengalami peningkatan signifikan dalam 

kesejahteraan. UMKM sering menghadapi 

keterbatasan akses terhadap permodalan, 

teknologi, dan pasar, sehingga sulit 

berkontribusi optimal terhadap 

pertumbuhan ekonomi maupun menikmati 

hasilnya. Selain itu, daya saing UMKM juga 

masih rendah akibat minimnya pelatihan dan 

pendampingan usaha, yang membuat 

mereka tertinggal dalam menghadapi 

persaingan pasar yang semakin kompetitif. 

8. Pengaruh Tingkat Pengangguran 

Terbuka Terhadap Tingkat Kemiskinan 

di Kabupaten Gresik 

Variabel tingkat pengangguran terbuka 

secara parsial memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap tingkat kemiskinan 

Kabupaten Gresik dengan nilai t- hitung 

sebesar 2,155 > t-tabel 2,131 dan nilai sig. 

sebesar 0,048 < 0,05, maka H0 diterima dan H4 

diterima yang artinya hipotesis keempat 

diterima. Pada tahun 2023, tingkat 

pengangguran terbuka di Kabupaten Gresik 

tercatat sebesar 6,45%, yang tergolong tinggi 

meskipun daerah ini merupakan kawasan 

industri. Hal ini terjadi karena adanya 

ketidaksesuaian antara keterampilan para 

pencari kerja dengan kebutuhan dunia 

industri. Akibatnya, banyak lulusan yang 

belum terserap di pasar kerja dan berisiko ke 

dalam keadaan kemiskinan. 

D. Penutup 
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E. Daftar Pustaka 
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